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BAB    hI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    h Latar    hBelakang    h 

Memahami    hdinamika    hpasar    hmodal    hmerupakan    hhal    hyang    hsangat    hpenting,    

hkhususnya    hbagi    hinvestor    hyang    hmenanamkan    hmodalnya    hdi    hpasar    hsaham.    hPergerakan     hharga    

hsaham    hyang    hcenderung    hberubah-ubah    hmencerminkan    hreaksi    hpasar    hterhadap    hberbagai    

hinformasi,    hseperti    hkondisi    hekonomi,    hkinerja    hperusahaan,    hserta    hperkembangan    hindustri    

hsecara    hkeseluruhan.    hApabila    hinvestor    htidak    hmampu    hmemahami    hperubahan    htersebut    

hdengan    hbaik,    hmaka    hrisiko    hkerugian    hdapat    hmeningkat,    hterutama    hketika    hharga    hsaham    

hmengalami    hpenurunan    hdalam    hjangka    hwaktu    hyang    hcukup    hlama.    hHarga    hsaham    hmerupakan    

hsalah    hsatu    hindikator    hutama    hyang    hmenjadi    hperhatian    hinvestor    hdalam    hmenentukan    

hkeputusan    hinvestasi.    hNilai    hharga    hsaham    hmenggambarkan    hpenilaian    hpasar    hterhadap    hnilai    

hperusahaan    hserta    hprospek    hpertumbuhannya    hdi    hmasa    hmendatang.    hPenurunan    hharga    hsaham    

hsering    hdipandang    hsebagai    hsinyal    hnegatif    hmengenai    hkondisi    hkeuangan    hataupun    hkinerja    

hperusahaan,    hsehingga    hdapat    hmengurangi    hminat    hinvestor    huntuk    hmempertahankan    hataupun    

hmenambah    hkepemilikan    hsahamnya. 

Di    hantara    hberbagai     hsektor    hperusahaan    hyang    htercatat    hdi    hBursa    hEfek    hIndonesia,    

hsektor    hmakanan    hdan    hminuman    htermasuk    hsalah    hsatu    hsektor    hyang    hbanyak    hmenarik    

hperhatian    hinvestor.    hHal    hini    hdisebabkan    holeh    hsifat    hproduknya    hyang    hmerupakan    hkebutuhan    

hpokok    hmasyarakat,    hsehingga    htingkat    hpermintaannya    hrelatif    hstabil    hdan    htidak    hmudah    

hterpengaruh    holeh    hperubahan    hkondisi    hekonomi.    hStabilitas    htersebut    hmenjadikan    hsaham    

hperusahaan    hdi    hsektor    hini    hsering    hdipandang    hsebagai    halternatif    hinvestasi    hyang    hcukup    

hmenjanjikan.    hBesarnya    hketertarikan    hinvestor    hterhadap    hsektor    hmakanan    hdan    hminuman    

hjuga    hdipengaruhi    holeh    hbeberapa    hfaktor,    hseperti    hpertumbuhan    hjumlah    hpenduduk,    

hperubahan    hpola    hkonsumsi    hmasyarakat,    hserta    hmeningkatnya    hdaya    hbeli.    hKondisi    htersebut    

hmendorong    hperusahaan    hdalam    hsektor    hini    huntuk    hterus    hmelakukan    hpengembangan    husaha    

hmelalui    hekspansi    hbisnis    hmaupun    hinovasi    hproduk.    hNamun    hdemikian,    hharapan    hpasar    hyang    

htinggi    htidak    hselalu    hdiimbangi    hdengan    hkinerja    hkeuangan    hperusahaan    hyang    hoptimal.    hPada    

hkenyataannya,    htidak    hsemua    hperusahaan    hmakanan    hdan    hminuman    hmampu    hmenjaga    

hstabilitas    hharga    hsahamnya.    hSebagian    hperusahaan     hbahkan    hmengalami    hpenurunan    hharga    

hsaham    hsecara    hberkelanjutan    hdalam    hperiode    htertentu.    hKondisi    htersebut    hmengindikasikan    

hadanya    hpermasalahan     hbaik    hdari    hdalam    hperusahaan    hmaupun    htekanan    hdari    hfaktor    heksternal    

hyang    hberdampak    hpada    hmenurunnya    hkepercayaan    hinvestor    hterhadap    hkinerja    hserta    hprospek    

hperusahaan    hdi    hmasa    hdepan.    hBerikut    hini    hperusahaan    hyang    hmengalami    hpenurunan: 

    h     h  
Sumber:    hBursa    hEfek    hIndonesia,    h2026 

Gambar    h1.1.    hGambaran    hHarga    hSaham    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman 
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Berbagai    hfaktor    hdapat    hmemengaruhi    hpenurunan    hharga    hsaham    hperusahaan    hdi    

hsektor    hmakanan    hdan    hminuman,    hantara    hlain    hprofitabilitas,    hsolvabilitas,    humur    hperusahaan,    

hdan    hpertumbuhan    hpenjualan.    hFaktor-faktor    htersebut    hmerupakan    hindikator    hfundamental    

hyang    hkerap    hdijadikan    hacuan    holeh    hinvestor    huntuk    hmenilai    hkondisi    hkeuangan    hserta    htingkat    

hrisiko    hsuatu    hperusahaan.    hApabila    hperusahaan    htidak    hmampu    hmengelola    haspek-aspek    

htersebut    hdengan    hbaik,    hmaka    hhal    htersebut    hdapat    hmemberikan    hsinyal    hnegatif    hkepada    hpasar    

hdan    hberpotensi    hmenyebabkan    hpenurunan    hharga    hsaham. 

Profitabilitas    hyang    hrendah    hmencerminkan    hketidakmampuan    hperusahaan    hdalam    

hmenghasilkan    hlaba    hsecara    hmaksimal    hdari    haktivitas    hoperasionalnya.    hKondisi    hini    hdapat    

hmengurangi    hkepercayaan    hinvestor    hkarena    hperusahaan    hdinilai    hkurang    hefektif    hdalam    

hmemanfaatkan    hsumber    hdaya    hyang    hdimiliki.    hPenurunan    hprofitabilitas    humumnya    

hmendapat    hrespons    hnegatif    hdari    hpasar,    hyang    hkemudian    hmenurunkan    hpermintaan    hterhadap    

hsaham    hperusahaan    hdan    hberdampak    hpada    hturunnya    hharga    hsaham. 

Solvabilitas    hyang    htinggi    hmenunjukkan    hbesarnya    hketergantungan    hperusahaan    

hterhadap    hpenggunaan    hutang    hdalam    hstruktur    hmodalnya.    hTingkat    hutang    hyang    htinggi    hdapat    

hmeningkatkan    hrisiko    hkeuangan,    hkhususnya    hrisiko    hketidakmampuan    hperusahaan     hdalam    

hmemenuhi    hkewajibannya    hdi    hmasa    hmendatang.    hKeadaan    htersebut    hdapat    hmenimbulkan    

hkekhawatiran    hbagi    hinvestor    hterhadap    hstabilitas    hkeuangan    hperusahaan,    hsehingga    

hberpotensi    hmendorong    hpenurunan    hharga    hsaham    hdi    hpasar    hmodal. 

Kebijakan    hdividen    hyang    htidak    hjelas    hataupun    htidak    hkonsisten    hjuga    hdapat    

hmemengaruhi    hpergerakan    hharga    hsaham    hperusahaan.    hKetika    hperusahaan    hsering    hmengubah    

hjumlah    hdividen    hatau    hmenunda    hpembayarannya    htanpa    hpenjelasan    hyang    hmemadai,    hinvestor    

hdapat    hmerasa    hragu    hdan    hkehilangan    hkepercayaan.     hAkibatnya,    hharga    hsaham    hcenderung    

htidak    hmengalami    hpeningkatan    hyang    hsignifikan    hdan    hbahkan    hdapat    hmenurun    hkarena    

hmeningkatnya    hpersepsi    hrisiko    hdi    hkalangan    hpemegang    hsaham. 

Selain    hitu,    hperputaran    hmodal    hyang    hlambat    hatau    hkurang    hefisien    hjuga    hdapat    

hmenghambat    hpeningkatan    hharga    hsaham.    hPerusahaan    hyang    htidak    hmampu    hmengelola    

hmodal    hkerjanya    hsecara    hefektif    hatau    hmemiliki    hsiklus    hperputaran    hyang    hpanjang    

hmenunjukkan    hrendahnya    hefisiensi    hoperasional.    hKondisi    hini    hdapat    hmenimbulkan    

hkeraguan    hinvestor    hterhadap    hkemampuan    hperusahaan    hdalam    hmenghasilkan    hkeuntungan,    

hsehingga    hharga    hsaham    hcenderung    hstagnan    hatau    hbahkan    hmengalami    hpenurunan    hakibat    

hrendahnya    hkepercayaan     hpasar. 

Pertumbuhan    hpenjualan    hyang    hrendah,    hbahkan    hmenurun,    hjuga    hmencerminkan    

hlemahnya    hdaya    hsaing    hperusahaan    hdi    hpasar.    hHal    htersebut    hdapat    hmenunjukkan    hbahwa    

hproduk    hyang    hditawarkan    hkurang    hdiminati    holeh    hkonsumen    hatau    hstrategi    hpemasaran    hyang    

hditerapkan    hbelum    hberjalan    hsecara    hefektif.    hPenurunan    hpertumbuhan    hpenjualan    hdapat    

hmenurunkan    hharapan    hterhadap    hpeningkatan    hlaba    hdi    hmasa    hdepan,    hsehingga    hinvestor    

hcenderung    hmengurangi    hinvestasinya    hdan    hpada    hakhirnya    hmenyebabkan    hharga    hsaham    

hperusahaan    hmengalami    hpenurunan. 

  Berdasarkan    hlatar    hbelakang    hyang    htelah    hdiuraikan    hdiatas    hmembuat    hpenulis    htertarik    

huntuk    hmelakukan    hsuatu    hpenelitian    hyang    hberjudul:    hPengaruh    hProfitabilitas,    

hSolvabilitas,    hKebijakan    hDividen,    hPerputaran    hModal    hdan    hPertumbuhan    hPenjualan    
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hterhadap    hHarga    hSaham    hPerusahaan    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman    hTerdaftar    hdi    

hBursa    hEfek    hIndonesia    hPeriode    h2022-2024.    h 

 

1.2 Teori    hpengaruh 

1.2.1 Pengaruh    hProfitabilitas    hterhadap    hHarga    hSaham 

 Profitabilitas    hmenggambarkan    hkemampuan    hperusahaan    hdalam    hmemperoleh    hlaba    

hmelalui    hpemanfaatan    hsumber    hdaya    hyang    hdimilikinya.    hSemakin    htinggi    htingkat    

hprofitabilitas    hsuatu    hperusahaan,    hmaka    hsemakin    hbesar    hpula    hpeluang    hperusahaan    huntuk    

hmemberikan    htingkat    hpengembalian    hkepada    hinvestor,    hsehingga    hdapat    hmeningkatkan    

hketertarikan    hpasar    hterhadap    hsaham    hperusahaan    htersebut.    hOleh    hkarena    hitu,    hrasio     

hprofitabilitas    hsering    hdigunakan    holeh    hinvestor    hsebagai    hsalah    hsatu    hacuan    hdalam    hmenilai    

hkinerja    hserta    hprospek    hperusahaan    hdi    hmasa    hyang    hakan    hdatang    h(Kasmir,    h2021).    hTingkat    

hprofitabilitas    hyang    htinggi    hjuga    hmenunjukkan    hbahwa    hmanajemen    hperusahaan    hmampu    

hmengelola    haset    hdan    hmodal    hsecara    hefisien.    hKondisi    hini    hmemberikan    hsinyal    hpositif    hbagi    

hinvestor    hkarena    hmencerminkan    hbahwa    hperusahaan    hmemiliki    hfundamental    hyang    hbaik    hserta    

hmampu    hbersaing    hdalam    hindustri.    hKeadaan    htersebut    hpada    hakhirnya    hdapat    hmendorong    

hpeningkatan    hharga    hsaham    hperusahaan    hdi    hpasar    hmodal    h(Hery,    h2021).    hSelain    hitu,    hlaba    

hperusahaan    hyang    hstabil    hdan    hterus    hmengalami    hpeningkatan    hdapat    hmemperkuat    

hkepercayaan    hinvestor    hterhadap    hkondisi    hkeuangan    hperusahaan.    hTingkat    hkepercayaan     hyang    

htinggi    hdari    hinvestor    hakan    hmeningkatkan    hpermintaan    hterhadap    hsaham    hperusahaan,    

hsehingga    hharga    hsaham    hcenderung    hmengalami    hkenaikan    hseiring    hdengan    hmeningkatnya    

hprofitabilitas    hyang    hdicapai    hperusahaan    h(Fahmi,    h2022). 

 

1.2.2 Pengaruh    hSolvabilitas    hterhadap    hHarga    hSaham 

 Solvabilitas    hmencerminkan    hkemampuan    hperusahaan    hdalam    hmemenuhi    hkewajiban    

hjangka    hpanjangnya.    hRasio    hsolvabilitas    hyang    htinggi    hbiasanya    hmenunjukkan    htingginya    

hpenggunaan    hutang,    hyang    hdapat    hmeningkatkan    hrisiko    hkeuangan    hperusahaan.    hInvestor    

hcenderung    hlebih    hberhati-hati    hterhadap    hperusahaan    hdengan    htingkat    hsolvabilitas    htinggi    

hkarena    hhal    hini    hberpotensi    hmenurunkan    hnilai    hsaham    h(Kasmir,    h2021).    hStruktur    hpermodalan    

hyang    htidak    hseimbang    hakibat    hutang    hyang    hberlebihan    hdapat    hmemengaruhi    hpandangan    

hinvestor    hterhadap    hstabilitas    hperusahaan.    hJika    hperusahaan    hgagal    hmengelola    hutangnya    

hdengan    hbaik,    hrisiko    hgagal    hbayar    hmeningkat,    hsehingga    hberdampak    hnegatif    hpada    hharga    

hsaham    hdi    hpasar    hmodal    h(Fahmi,    h2022).    hDi    hsisi    hlain,    hsolvabilitas    hjuga    hdapat    hmemberikan    

hefek    hpositif    hapabila    hutang    hdigunakan    hsecara    hproduktif    huntuk    hmendukung    hpeningkatan    

hkinerja    hdan    hlaba    hperusahaan.    hDalam    hkondisi    htersebut,    hinvestor    hdapat    hmelihat    hutang    

hsebagai    hinstrumen    hekspansi    hyang    hmampu    hmeningkatkan    hnilai    hperusahaan,    hsehingga    

hberpotensi    hmendorong    hkenaikan    hharga    hsaham    h(Hery,    h2021). 

 

1.2.3 Pengaruh    hKebijakan    hDividen    hterhadap    hHarga    hSaham 

 Kebijakan    hdividen    hadalah    hkeputusan    hperusahaan    hmengenai    hpembagian    hlaba    

hkepada    hpemegang    hsaham,    hbaik    hdalam    hbentuk    hdividen    hmaupun    hpenahanan    hlaba    huntuk    

hinvestasi    hdi    hmasa    hmendatang.    hKebijakan    hini    hmemiliki    hperan    hpenting    hdalam    hmembentuk    



4 

hpersepsi    hinvestor    hterhadap    hkinerja    hdan    hprospek    hperusahaan.    hPembayaran    hdividen    hyang    

hstabil    hdan    hkonsisten    hsering    hdianggap    hsebagai    hindikator    hpositif    hmengenai    hkondisi    

hkeuangan    hperusahaan,    hsehingga    hdapat    hmeningkatkan    hminat    hinvestor    hdan    hmendorong    

hkenaikan    hharga    hsaham    h(Brigham    h&    hHouston,    h2020).    hMenurut    hSudana    h(2019),    

hperusahaan    hyang    hrutin    hmembagikan    hdividen    hmenunjukkan    harus    hkas    hyang    hsehat    hdan    

htingkat    hprofitabilitas    hyang    hstabil.    hKondisi    hini    hmeningkatkan    hkepercayaan    hinvestor,    

hsehingga    hpermintaan    hsaham    hperusahaan    hmeningkat    hdan    hharga    hsaham    hcenderung    hnaik    hdi    

hpasar    hmodal.    hSebaliknya,    hkebijakan    hdividen    hyang    htidak    hkonsisten    hdapat    hmenimbulkan    

hketidakpastian    hbagi    hinvestor    hdan    hberpotensi    hmenekan    hharga    hsaham.    hSelain    hitu,    hteori    

hsinyal    h(signaling    htheory)    hmenjelaskan    hbahwa    hkebijakan    hdividen    hdapat    hdigunakan    holeh    

hmanajemen    huntuk    hmenyampaikan    hinformasi    hmengenai    hprospek    hperusahaan    hdi    hmasa    

hdepan.    hKenaikan    hdividen    hbiasanya    hdipandang    hsebagai    hsinyal    hoptimisme    hmanajemen    

hterhadap    hkinerja    hperusahaan,    hyang    hdirespons    hpositif    holeh    hpasar    hmelalui    hpeningkatan    

hharga    hsaham    h(Jogiyanto,    h2022). 

 

1.2.4 Pengaruh    hPerputaran    hModal    hterhadap    hHarga    hSaham 

 Perputaran    hmodal    hkerja    hmencerminkan    hseberapa    hefisien    hperusahaan     hdalam    

hmengelola    hmodal    hkerja    huntuk    hmendukung    hpenjualan.    hSemakin    htinggi    htingkat    hperputaran    

hmodal    hkerja,    hsemakin    hefektif    hperusahaan    hmemanfaatkan    haset    hlancarnya    hdalam    hkegiatan    

hoperasional.    hEfisiensi    hini    hmenandakan    hkemampuan    hperusahaan    hdalam    hmengelola    

hsumber    hdaya    hdengan    hbaik,    hsehingga    hberpotensi    hmeningkatkan    hkinerja    hkeuangan    

h(Kasmir,    h2021).    hMenurut    hHery    h(2020),    hperputaran    hmodal    hkerja    hyang    htinggi    

hmenunjukkan    hbahwa    hperusahaan    hdapat    hmenghasilkan    hpendapatan    hlebih    hbesar    hdengan    

hmodal    hkerja    hyang    hrelatif    hsama.    hKondisi    hini    hberdampak    hpositif    hpada    hprofitabilitas,    hyang    

hselanjutnya    hmeningkatkan    hdaya    htarik    hperusahaan    hdi    hmata    hinvestor.    hPeningkatan    hminat    

hinvestor    htersebut    hmendorong    hpermintaan    hsaham     hdan    hdapat    hmemengaruhi    hkenaikan    hharga    

hsaham.    hSelain    hitu,    hperusahaan     hdengan    hperputaran    hmodal    hkerja    hyang    hbaik    hbiasanya    

hmemiliki    hrisiko    hlikuiditas    hlebih    hrendah,    hmemberikan    hsinyal    hpositif    hmengenai    hstabilitas    

hoperasional    hperusahaan.    hInvestor    hcenderung    hlebih    htertarik    hpada    hperusahaan     hyang    hmampu    

hmengelola    hmodal    hkerja    hsecara    hefisien,    hkarena    hdianggap    hmemiliki    hprospek    hyang    hlebih    

hbaik,    hsehingga    hhal    hini    hberkontribusi    hpada    hpeningkatan    hharga    hsaham    hdi    hpasar    hmodal    

h(Munawir,    h2019). 

 

1.2.5 Pengaruh    hPertumbuhan    hPenjualan    hterhadap    hHarga    hSaham 

 Pertumbuhan    hpenjualan    hmencerminkan    hkemampuan    hperusahaan    hdalam    

hmeningkatkan    hpendapatan    hdari    hsatu    hperiode    hke    hperiode    hberikutnya.    hPertumbuhan    

hpenjualan    hyang    hpositif    hmenandakan    hmeningkatnya    hpermintaan    hpasar    hterhadap    hproduk    

hatau    hjasa    hperusahaan,    hsehingga    hmenjadi    hsinyal    hyang    hbaik    hbagi    hinvestor    hdan    hberpotensi    

hmendorong    hkenaikan    hharga    hsaham    h(Kasmir,    h2021).    hPenjualan    hyang    hterus    hmeningkat    

hmenunjukkan    hbahwa    hstrategi    hpemasaran    hdan    hoperasional    hperusahaan    hberjalan    hefektif.    

hHal    hini    hmeningkatkan    hekspektasi    hinvestor    hterhadap    hpertumbuhan    hlaba    hdi    hmasa    hdepan,    

hsehingga    hmendorong    hpeningkatan    hpermintaan    hterhadap    hsaham    hperusahaan    hdi    hpasar    
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H2 

H4 

H1 

H3 

H6 

H6 

hmodal    h(Sartono,    h2021).    hSelain    hitu,    hpertumbuhan    hpenjualan    hyang    hkonsisten    hjuga    

hmenunjukkan    hdaya    hsaing    hperusahaan    hdalam    hindustrinya.    hInvestor    hcenderung    hlebih    

htertarik    hpada    hperusahaan    hdengan    htren    hpenjualan    hmeningkat    hkarena    hdianggap    hmemiliki    

hprospek    husaha    hyang    hbaik    hdan    hberkelanjutan,    hyang    hakhirnya    hmemberikan    hdampak    hpositif    

hterhadap    hharga    hsaham    h(Fahmi,    h2022). 

 

1.3    h Kerangka    hKonseptual 

 Berikut    hini    hadalah    hgambar    hkerangka    hkonseptual    hdalam    hpenelitian    hini    hyang    

hmenggambarkan    hhubungan    hantara    hvariable    hbebas    hdengan    hvariable    hterikat: 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambar    h1.1.    hKerangka    hKonseptual 

 

1.4    h Hipotesis    hPenelitian 

 Hipotesis    hdari    hpenelitian    hini    hyaitu: 

H1    h: Profitabilitas    hsecara    hparsial    hberpengaruh    hsignifikan    hTerhadap    hHarga    hSaham    

hPerusahaan    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman    hTerdaftar    hdi    hBursa    hEfek    hIndonesia    

hPeriode    h2022-2024. 

H2    h: Solvabilitas    hsecara    hparsial    hberpengaruh    hsignifikan    hTerhadap    hHarga    hSaham    

hPerusahaan    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman    hTerdaftar    hdi    hBursa    hEfek    hIndonesia    

hPeriode    h2022-2024. 

H3    h: Kebijakan    hDividen    hsecara    hparsial    hberpengaruh    hsignifikan    hTerhadap    hHarga    hSaham    

hPerusahaan    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman    hTerdaftar    hdi    hBursa    hEfek    hIndonesia    

hPeriode    h2022-2024. 

H4    h: Perputaran    hModal    hsecara    hparsial    hberpengaruh    hsignifikan    hTerhadap    hHarga    hSaham    

hPerusahaan    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman    hTerdaftar    hdi    hBursa    hEfek    hIndonesia    

hPeriode    h2022-2024. 

H5    h: Pertumbuhan    hPenjualan    hsecara    hparsial    hberpengaruh    hsignifikan    hTerhadap    hHarga    

hSaham    hPerusahaan    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman    hTerdaftar    hdi    hBursa    hEfek    

hIndonesia    hPeriode    h2022-2024. 

H6    h: Profitabilitas,    hSolvabilitas,    hKebijakan    hDividen,    hPerputaran     hModal    hdan    

hPertumbuhan    hPenjualan    hsecara    hsimultan    hberpengaruh    hsignifikan    hTerhadap    hHarga    

hSaham    hPerusahaan    hSektor    hMakanan    hdan    hMinuman    hTerdaftar    hdi    hBursa    hEfek    

hIndonesia    hPeriode    h2022-2024. 

Profitabilitas    h(X1) 

Solvabilitas    h(X2) 

Harga    hSaham    h(Y) 

Perputaran    hModal    h(X4) 

Kebijakan    hDividen    h(X3) 

Pertumbuhan    hPenjualan    h(X5) 


